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ABSTRAK 

 

Levi Sukmi Perdani : 

(2018/18043114) 

Pengaruh Ukuran KAP, Opini Audit, dan Audit 

Delay terhadap Auditor Switching pada perusahaan 

sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2019-2023 

 

Pembimbing             : 

 

Dr. Eka Fauzihardani,SE,M.Si.Ak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana ukuran KAP, opini audit, 

dan audit delay berpengaruh terhadap auditor switching. Pada penelitian ini berfokus 

pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-

2023. Metode purposive sampling digunakan untuk memilih sampel pada penelitian 

ini yaitu sebanyak 44 perusahaan. Berdasarkan proses pengumpulan data, pengolahan 

data serta pengujian data, maka rangkuman keseluruhan hasil penelitian yang disajikan 

dari hasil interpretasi data yaitu variabel ukuran KAP memberikan pengaruh secara 

negatif dan tidak signifikan sehingga dapat dinyatakan bahwa ukuran KAP tidak 

memberikan pengaruh terhadap auditor switching. Variabel opini audit secara positif 

memberikan pengaruh terhadap auditor switching dan signifikan sehingga dinyatakan 

bahwa opini audit memberikan pengaruh terhadap auditor switching. Sementara itu, 

variabel audit delay memberikan pengaruh secara negatif dan tidak signifikan sehingga 

dapat dinyatakan bahwa audit delay tidak memberikan pengaruh terhadap auditor 

switching. 

Kata kunci : Ukuran KAP, Opini Audit, Audit Delay, Auditor Switching 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Semua perusahaan yang telah go public atau telah mendaftarkan sahamnya 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) wajib menyampaikan laporan keuangan sesuai 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 29/POJK.04/2016. Laporan keuangan 

merupakan salah satu media yang berisi informasi mengenai posisi dan kegiatan 

operasional perusahaan yang disajikan oleh pihak manajemen perusahaan.  

Laporan keuangan ini digunakan sebagai bentuk pertanggungjawaban 

manajemen perusahaan terhadap para pemegang saham serta pihak-pihak eksternal 

yang berkepentingan. Maka dari itu harus memenuhi karakteristik kualitatif laporan 

keuangan yang baik yakni dapat dipahami, disajikan relevan dan andal. Banyaknya 

pihak yang berkepentingan dalam laporan keuangan mengharuskan laporan 

keuangan tersebut perlu diukur guna memastikan kewajarannya agar tidak 

menyesatkan para penggunanya sehingga masing-masing pengguna laporan dapat 

terpenuhi kebutuhannya. Dalam pengukuran tersebut diperlukan pihak ketiga yang 

independen dalam melakukan penilaian kewajaran laporan keuangan yaitu auditor. 

Auditor sebagai pihak independen melaksanakan jasa auditnya pada suatu 

entitas untuk memeriksa dan memberikan opini terhadap kewajaran laporan 

keuangan, yang nantinya dijadikan bukti keandalan dari laporan keuangan sehingga 

dapat dipercaya dan menjadi basis pengambilan keputusan yang tepat. Auditor 
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memberikan jaminan independen untuk para investor dan pihak terkait lainnya 

bahwa laporan keuangan yang telah disusun oleh manajemen perusahaan tidak 

terdapat salah saji material dan telah sesuai dengan Prinsip Akuntansi Berlaku 

Umum (PABU).  

Independensi merupakan kunci utama bagi profesi akuntan publik, termasuk 

untuk menilai kewajaran laporan keuangan (Jusup, 2018). Hubungan kerja yang 

berlangsung lama antara perusahaan klien dan auditor dapat mengurangi 

independensi auditor dalam melaksanakan audit atas laporan keuangan. Selain itu, 

rasa nyaman yang muncul akibat lamanya kontrak audit antara manajemen dan 

auditor dapat menimbulkan keterikatan emosional pada auditor yang berpotensi 

meloloskan ketidakwajaran laporan keuangan yang disajikan oleh perusahaan 

klien. Oleh karena itu, diperlukan pembatasan waktu dalam pelaksanaan tugas audit 

untuk menjaga independensi. 

Pada tahun 2019, terjadi sebuah fenomena di mana auditor Ernst & Young 

melakukan kesalahan yang melanggar Pasal 66 SPAP SA 200 tentang Kode Etik 

Profesi Akuntan Publik dalam proses audit terhadap PT. Hanson International Tbk. 

Kesalahan tersebut terkait dengan pengauditan laporan keuangan tahun buku yang 

berakhir pada 31 Desember 2016, yang mengandung kesalahan penyajian 

(overstatement) dengan nilai mencapai Rp 613 miliar karena adanya pengakuan 

pendapatan dengan metode akrual penuh atas transaksi dengan nilai gross Rp  732 
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miliar. Akibat dari masalah ini, OJK memutuskan untuk membekukan izin surat 

tanda terdaftar auditor selama satu tahun (Widya Pratama & Sudiyatno, 2022). 

Perusahaan yang melakukan auditor switching lainnya yaitu PT Garuda 

Indonesia (GIAA) dijatuhi sanksi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bursa 

Efek Indonesia (BEI) karena masalah pada laporan keuangan tahun 2018, di mana 

Garuda Indonesia mencatatkan nilai kerja sama dengan PT Mahata Aero Teknologi 

sebesar US$ 239 juta atau setara dengan Rp 3,5 triliun. Meskipun dana tersebut 

masih berupa piutang, manajemen Garuda Indonesia sudah mengakuinya sebagai 

pendapatan. Seharusnya, perusahaan melaporkan kerugian sebesar US$ 213 juta 

pada tahun 2017, namun justru melaporkan laba sebesar US$ 5 juta pada tahun 

2018 (Pratama, 2019). 

Laporan keuangan Garuda Indonesia telah disajikan secara wajar tanpa 

pengecualian menurut akuntan pubik (AP) Kasner Sirumapea dan KAP Tanubrata, 

Sutanto, Fahmi, Bambang & Rekan. Akibatnya, akuntan publik tersebut dikenakan 

sanksi setelah Kemenkeu mengecek terkait permasalahan laporan keuangan tahun 

2018 tersebut dan menemukan adanya pelanggaran khususnya pengakuan 

pendapatan atas kesepakatan kerja sama dengan PT Mahata Aero Teknologi yang 

diindikasikan tidak sesuai dengan standar akuntansi yang berpotensi berpengaruh 

terhadap opini laporan auditor independen. 

Terdapat   beberapa   kasus   perusahaan   pertambangan   yang   melakukan 

auditor switching secara voluntary diantaranya  seperti  pada  perusahaan  PT.  
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Bumi  Resources  Tbk (BUMI) menggunakan jasa KAP Tjiendradjaja & Handoko 

Tomo pada tahun 2012-2013, kemudian pada tahun 2014-2015 PT Bumi Resources 

Tbk menggunakan jasa KAP Y. Santosa & rekan.  Pada tahun 2016 PT Bumi 

Resources Tbk melakukan auditor  switching lagi menjadi Amir  Abadi  Jusuf,  

Aryanto,  Mawar  & rekan hingga Tahun 2020.  

Pergantian KAP tersebut dilakukan karena pada tahun 2014 kelompok usaha 

mengalami defisiensi modal yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk  

dan jumlah liabilitas lancar konsolidasian telah melebihi jumlah asset lancar 

konsolidasian. Laporan keuangan konsolidasian menunjukkan adanya pelanggaran 

terhadap perjanjian pinjaan akibat gagal membayar pokok atau bunga pinjaman 

pada waktu tertentu. Akibatnya, perusahaan yang menghadapi masalah keuangan 

cenderung melakukan pergantian auditor (Puspitasari et al., 2023).  

Dari beberapa kasus diatas, kecurangan tersebut dipicu oleh faktor-faktor yang 

mempengaruhi independensi auditor sehingga berdampak pada kualitas laporan 

keuangan di mata para pengguna. Untuk mengatasi krisis kepercayaan tersebut, 

perusahaan memutuskan untuk mengganti auditor dengan yang lebih kompeten 

guna menjaga reputasi serta meningkatkan laporan keuangannya.  

Sebagai langkah untuk menjaga independensi auditor, pemerintah Indonesia 

mengeluarkan peraturan mengenai rotasi audit yang diatur dalam Peraturan 

Pemerintah Nomor 20 Tahun 2015 tentang Praktik Akuntan Publik. Peraturan ini 
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menjelaskan bawa seorang akuntan dibatasi paling lama 5 tahun buku berturut-turut 

dalam memberikan jasa audit kepada perusahaan. 

Auditor switching merupakan pergantian auditor atau kantor akuntan publik 

(KAP) yang dilakukan oleh perusahaan klien (Soraya & Haridhi, 2017). Auditor 

Switching bisa terjadi secara mandatory (wajib) maupun secara voluntary 

(sukarela). Pergantian auditor secara mandatory (wajib) terjadi jika perusahaan 

mengganti akuntan publik  yang telah mengaudit perusahaan selama masa yang 

telah ditetapkan, maka tidak perlu dipertanyakan lagi karena hal tersebut bersifat 

memaksa dan perusahaan melakukan hal ini karena ingin mematuhi peraturan 

wajib yang telah ditetapkan dan berlaku di Indonesia. Auditor switching secara 

voluntary (sukarela) yang dilakukan oleh perusahaan maka hal tersebut patut 

dipertanyakan, namun bisa saja diakibatkan beberapa hal lain. Auditor dalam 

melaksanakan tugasnya, umumnya sering menghadapi masalah substansial karena 

mereka mencoba berpegang teguh dengan prinsip profesionalistasnya, tetapi disaat 

yang sama auditor juga dituntut untuk mengikuti keinginan manajemen. 

Dari beberapa kasus yang telah dibahas diatas menunjukkan bahwa pergantian 

auditor tidak hanya disebabkan oleh peraturan yang berlaku, tetapi juga oleh 

keinginan perusahaan untuk meningkatkan kualitas audit atas laporan keuangan 

agar sesuai dengan standar yang ditetapkan. Oleh karena itu, ada beberapa faktor 

yang dapat mempengaruhi auditor switching yaitu ukuran KAP, opini audit, dan 

audit delay. 
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  Ukuran KAP menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi auditor switching. 

Beberapa KAP mempunyai reputasi besar dan berskala internasional. KAP tersebut 

melakukan afiliasi dengan KAP besar yang berlaku secara universal biasa dikenal 

dengan Big four. Investor lebih cenderung menggunakan data akuntansi yang 

dihasilkan auditor yang berasal dari KAP besar karena lebih independen dan 

memiliki kredibilitas serta tingkat keahlian tinggi dibanding auditor dari KAP biasa 

yang berukuran lebih kecil (Arens, A., et all, 2017). 

Reputasi KAP biasa dinilai dari ukuran KAP tersebut. Semakin besar ukuran 

KAP menunjukkan semakin besar kemampuan auditor dalam bersikap profesional. 

Ukuran KAP besar (Big-four) mempunyai kemampuan yang lebih baik dalam 

melakukan audit dibandingkan ukuran KAP kecil (Non Big- four), sehingga 

mampu menghasilkan kualitas audit yang lebih tinggi, perusahaan yang telah 

menggunakan jasa KAP Big four memiliki kemungkinan kecil untuk melakukan 

pergantian KAP. Perusahaan lebih memilih KAP Big four karena menganggap 

kualitas auditnya lebih baik. Klien-klien dengan total aset kecil cenderung 

berpindah ke KAP yang bukan tergolong Big four, sedangkan emiten dengan total 

aset besar tetap memilih KAP Big four sebagai auditornya, yang mencerminkan 

kesesuaian ukuran antara KAP dengan kliennya. Ukuran KAP klien yang lebih 

besar akan memiliki kegiatan yang semakin kompleks sehingga memilih KAP yang 

lebih besar.   
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Hal ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Safriliana & Muawanah 

(2019), Martini & Syabaniar (2021), penelitian ini berhasil membuktikan bahwa 

ukuran KAP memberikan pengaruh terhadap auditor switching. Namun berbeda 

dengan penelitian Novi Darmayanti (2017), Sumardi & Sujiman (2022) yang 

menyatakan bahwa ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap auditor switching. 

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi auditor switching adalah opini audit. 

Opini audit adalah pernyataan pendapat auditor mengenai kewajaran pelaporan 

keuangan suatu entitas atas dasar kesesuaiannya dengan prinsip akuntansi 

berterima umum. Laporan keuangan yang ditunjukkan manajemen menunjukkan 

hasil dari kinerja manajemen, sehingga laporan keuangan berpotensi dipengaruhi 

oleh kepentingan pribadi dan dapat menimbulkan terjadinya konflik antara 

manajemen dan pemegang saham. Dalam hal ini auditor diperlukan sebagai 

mediator yang independen antara agent dan principal (Fahmi, 2018).  

Penelitian yang dilakukan oleh Novi Darmayanti (2017), Naili & Primasari 

(2020),  hasil penelitian ditemukan opini audit memiliki pengaruh terhadap auditor 

switching. Penelitian ini menunjukkan bahwa opini yang diberikan oleh seorang 

auditor dapat dijadikan pertimbangan oleh perusahaan untuk melakukan auditor 

switching. Namun berbeda dengan penelitian Safriliana & Muawanah (2019), 

Darmayanti et al., (2021), Kusuma & Farida (2019) menyatakan bahwa opini audit 

tidak berpengaruh terhadap auditor switching. 
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Faktor selanjutnya yang mempengaruhi auditor switching adalah audit delay. 

Audit delay yaitu lamanya jangka waktu untuk menyelesaikan audit laporan 

keuangan yang dihitung dari selisih antara tanggal laporan auditor independen 

dengan tanggal laporan keuangan. Jika audit delay dapat diselesaikan tepat waktu, 

hal ini memberikan manfaat bagi pengguna laporan keuangan dalam pengambilan 

keputusan. Namun jika audit delay berlangsung terlalu lama, relevansi informasi 

dalam laporan keuangan akan menurun, sehingga dapat mempengaruhi keputusan 

pemegang saham. Keterlambatan dalam pelaporan audit sering dianggap oleh 

pemegang saham sebagai indikasi adanya dampak negatif terhadap kondisi 

perusahaan (Luh et al., 2021).   

Hal ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Hayati K., et all (2021), 

Silalahi (2022) dimana penelitian ini berhasil membuktikan bahwa audit delay 

berpengaruh positif terhadap auditor switching. Namun berbeda dengan penelitian 

Adolpino N & Sianturi (2021), Restianty & Triani (2020) yang mengatakan bahwa 

audit delay tidak berpengaruh terhadap auditor switching. 

Alasan peneliti ingin melakukan penelitian ini disebabkan karena masih 

banyaknya kasus-kasus kecurangan perusahaan dengan akuntan publiknya maupun 

dengan KAP yang menyebabkan perlu dilakukannya auditor switching. Objek yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sektor Pertambangan di Bursa Efek 

Indonesia karena sahan perusahaan sektor pertambangan sangat diminati investor. 

Pada masa Covid-19 kondisi perusahaan pertambangan mengalami tekanan akibat 
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penurunan harga komoditas khususnya batubara, serta berkurangnya permintaan 

impor batubara dari pasar global. Penurunan ini menyebabkan ekspor mineral dan 

batubara dari Indonesia merosot, yang berdampak negatif pada kondisi keuangan 

perusahaan pertambangan. Kondisi tersebut cenderung mendorong perusahaan 

pertambangan untuk mengganti auditor mereka dengan harapan mendapatkan opini 

wajar tanpa pengecualian pada laporan keuangan mereka. Berdasarkan PSAK No 

33, industri pertambangan umum memiliki ketidakpastian yang tinggi, memerlukan 

biaya investasi besar, menimbulkan kerusakan lingkungan sehingga terikat lebih 

banyak regulasi daripada sektor lain. Tingginya resiko pada sektor pertambangan 

membuat return yang diharapkan oleh investor juga semakin tinggi, sehingga hal 

tersebut memicu peneliti untuk melakukan penelitian pada perusahaan tersebut. 

Adanya inkonsistensi hasil penelitian terdahulu mendorong peneliti untuk 

mengkaji kembali pengaruh variabel ukuran kantor akuntan publik, opini audit, dan 

audit delay terhadap auditor switching dan didukung oleh fenomena yang terjadi 

di lapangan belakangan ini. Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti uraikan 

sebelumnya, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Ukuran Kantor Akuntansi Publik (KAP), Opini Audit  dan Audit 

Delay Terhadap Auditor Swiching (Studi Empiris Pada Perusahaan 

Pertambangan Yang Terdaftar di BEI Tahun 2019-2023). 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas rumusan masalah dalam penelitian 

ini sebagai berikut : 

1. Apakah pengaruh ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) terhadap auditor 

switching pada perusahan Pertambangan yang terdaftar di BEI 

2. Apakah pengaruh opini audit terhadap auditor switching pada perusahaan 

Pertambangan yang terdaftar di BEI 

3. Apakah pengaruh audit delay terhadap auditor switching terhadap perusahaan 

Pertambangan yang terdaftar di BEI 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan maka tujuan dari penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) terhadap 

Auditor Switching pada perusahaan Pertambangan yang terdaftar di BEI 

2. Untuk mengetahui pengaruh opini audit terhadap Auditor Switching pada 

perusahaan Pertambangan yang terdaftar di BEI 

3. Untuk mengetahui pengaruh audit delay terhadap Auditor Swiching pada 

perusahaan Pertambangan yang terdaftar di BEI 
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D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, penelitian ini diharapkan memberikan 

manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

Hasil dari penelitian ini berguna sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan 

studi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang serta 

diharapkan mampu menambah pengetahuan peneliti tentang pengaruh ukuran 

KAP, opini audit, dan audit delay  terhadap auditor switching. 

2. Bagi Akademis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan sebagai tambahan literature untuk 

melakukan analisis keputusan perusahaan dalam melakukan auditor switching 

dan dapat memberikan masukan bagi perkembangan pendidikan akuntansi 

terutama di bidang auditing. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi dan 

memberikan informasi terhada peneliti selanjutnya mengenai masalah auditor 

switching yang akan diteliti dimasa depannya. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui tahap pengumpulan 

data, pengolahan data, dan analisis data, maka kesimpulan yang bisa ditarik sebagai 

berikut: 

1. Ukuran KAP  tidak berpengaruh signifikan terhadap auditor switching pada 

perusahaan sektor pertambangan tahun 2019-2023. 

2. Opini audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap auditor switching pada 

perusahaan sektor pertambangan tahun 2019-2023. 

3. Audit delay tidak berpengaruh signifikan terhadap auditor switching pada 

perusahaan sektor pertambangan tahun 2019-2023. 

 

B. Keterbatasan 

Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah, namun 

demikian penelitian ini masih memiliki kekuangan dan keterbatasan, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan hanya mengambil satu sektor saja yaitu sektor 

Pertambangan, sehingga hasil dirasa kurang mewakili seluruh perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
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2. Koefisien determinasi Adjusted R2 yang rendah yaitu sebesar 16,6% yang 

menunjukkan bahwa masih banyak variabel lain yang memiliki konstribusi 

besar dalam mempengaruhi auditor switching. 

C. Saran 

Adapun saran yang bisa disampaikan untuk penelitian selanjutnya agar 

mendapatkan hasil yang lebih baik kedepannya, antara lain: 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambahkan sektor lainnya sebagai 

objek penelitian seperti perusahaan manufaktur, perusahaan BUMN, dan 

perusahaan lainnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambah varibel-variabel independen 

lainnya seperti pergantian manajemen, audit fee, dan variabel lainnya. 

3. Peneliti selanjutnya diharapkan menambahkan tahun periode penelitian 

menjadi periode terbaru sehingga bisa menggambarkan kondisi dalam jangka 

panjang.   
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